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RINGEASAN

DARLIANA DJALIL. Katabilitas (Cutability) Edible Meat
Farkas Kerbau Bagian Depan Pada Lokasi Pemeliharaan Yang
Berbeda Di Sulawesi Selatan (H. Abd. Muin Liwa sebagai
Fetua dan Effendi Abustam sebagai Anggota).

Fenelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh
lokasi pemeliharaan yang berbeda terhadap katabilitas
edible meat karkas kerbau bagian depan.

Penelitian ini dilaksanakan di tiga tempat yaitu (1)
RPH Tamangapa, Kec.Panakukang, Kotamadya Ujung Pandang
{2) RPH Kec. Alla Kabupaten Enrekang dan (3) RPFH Dinas
Peternakan Kabupaten Tana Toraja dari bulan April hingga
Mei 1996.

Dalam penelitian ini digunakan 9 ekor kerbau betina
yang berunur * B tahun. Kerbau tersebut berasal dari
tiga daerah yaitu FKabupaten Tator (dataran tinggi),
Eabupaten Enrekang (dataran sedang) dan Kabupaten Waje
(dataran rendah).

Kerbau yang akan disembelih terlebih dahulu diisti-
rahatkan =elama % 18 9jam, lalu dilakukan penimbangan
untuk mengetahui berat hidupnya. Setelah penyembelihan
dilanjutkan dengan pengkarkasan. Selanjutnya karkas
ditimbang kemudian didiamkan selama * 3 jam pada suhu
kamar. Kemudian dilakukan pemotongan bagian-bagian

edible meat setelah proses rigormortis berakhir.



Pemoctongan bagian-bagian edible meat (proses cut-
ting) menggunkan Metode Australian Major Cuts (Anonymous,
1979). Fotongan-potongan edible meat karkas depan terba-
gi atas Elade, Chuck, Chucktender, Brisket, Ribmeat,
Cubercll dan sShank depan.

Peubah yang diukur adalah berat dan persentase
edible meat karkas depan. Rancangan yang digunakan
adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan
dan 3 ulangan menurut Sudjana (198%9).

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1. ZLokasi pemeliharaan yang berbeda tidak berpengaruh
nyata terhadap Blade, Chuck, EBrisket dan persentase
total edible meat karkas kerbau bagian depan.

2. Chucktender, Cuberoll, dan Ribmeat sangat dipengaruhi
oleh lcokasi pemeliharaan yang berbeda, tetapi Shank

depan hanya berpengaruh nyata.
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PENDAHULUAN

Ternak potong merupakan salah satu urutan prioritas
yang mendapatkan perhatian khusus dari pemerintah meng-
ingat semakin meningkatnya kebutuhan akan protein hewani.
Hal ini memberikan kesempatan bagli masyarakat untuk
berusaha di bidang peternakan, kKhususnya ternak potong
baik secara ekstensif maupun secara intensif.

Ternak kerbau merupakan salah satu komodita=z ternak
potong yang menghasilkan daging yang cukup banyak di-
minati oleh masyarakat, khususnya masyarakat Sulawesi
Selatan. Disamping cara pemeliharaannya yang mudah juga
ternak kerbau ini dapat beradaptasi terhadap lingkungan
vang Jjelek sekalipun serta dapat mengkonsumsi makanan
yang sederhana. Untuk itu perlu diketahui beberapa hal
yang berhubungan langsung dengan ternak tersebut, baik
secara eksterior maupun interior dalam hal ini berupa
hasil pemotongan yaitu karkas. Di negara-negara berkem-
bang seperti Indonesia harga seekor ternak bukan hanva
berdasarkan berat hidup tetapl juga berat karkasnya.

Sifat produksi seekor ternak potong terutama dinilai
dari kemampuannya untuk menghasilkan daging dengan kuali-
tas yang tinggi. Produksi ternak potong yang dikehendaki
adalah memiliki persentase karkas yang tinggi, dengan

persentase daging yang tinggi dan persentase tulang yang

rendah. MNilai ekonomis karkas ditentukan oleh edible

meat, yaitu bagian dari karkas setelah tulang dan




sebagian lemaknya (lemak subcutan dan intermuscular) di-

keluarkan (Wellec, 1986),

Dalam tubuh seekor ternak khususnya kerbau pedaging,
pada umumnya karkas bagian depan kualitasnya lebih rendah
daripada karkas bagian belakang sehingga karkas bagian
depan ini termasuk kualitas II dan III. Konsumsi pakan
terkait erat dengan produktivitas ternak, dimana konsumsi
pakan mempengaruhi produksi panas dan jumlah cadangan
lemak tubuh serta pertukaran air dan pertambahan energi.
Ketinggian tempat yang berbeda (dataran tinggi, sedang
dan rendah) merupakan aspek lingkungan yang dapat mem-
pengaruhi performans ternak kerbau serta kualitas karkas
yang dihasilkannya. Disamping itu kecepatan pertumbuhan
lebih baik pada daerah yang lebih tinggi yang ditunjang
oleh curah hujan yang lebih baik, ketersediaan pakan yang
lebih banyak serta suhu uwdara dan cekaman panas Yang
lebih rendah. HKondisi tersebut dapat berpengaruh baik
secara langsung maupun tidak langsung, olehnya itu jika
kerbau dipelihara pada kondisi lingkungan yang baik dan
optimal maka ternak kerbau akan dapat berproduksi dengan
haik.' sehubungan dengan hal tersebut maka dilakukan
penelitian untuk mengetahui pengaruh lokasi pemeliharaan
yang berbeda di Sulawesi Selatan terhadap katabilitas
edible meat karkas kerbau bagian depan.
Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan

informasi kepada petani peternak untuk lebih meningkatkan




tatalaksana pemeliharaan ternak kerbau sesuai dengan

kondisi daerah masing-masing sehingga dapat menghasilkan

ternak kerbau dengan kualitas karkas vang lebih baik.




TINTAUAN PUSTAKA

Gapbaran Umum Ternak Kerbay

Ford (1972) yang dilaporkan oleh Tulloh, Bowker,
Dumsday, Frisch dan Swan, (1978) menyatakan bahwa setiap
hari terutama pada hari-hari yang panas, kerbau akan
datang berkubang di tempat-tempat berair sekitar jam
10.00 dan mereka akan meninggalkan tempat tersebut pada
jam 15.00. Tujuan berkubang adalah untuk mengontrol
temperatur tubuh dan untuk mengurangi gangguan-gangguan
yang disebabkan oleh parasit terutama lalat kerbau
[Buffalo FLly).

sifat yang menonjol dari kerbau adalah sangat jinak,
umur panjang, kemampuan untuk bertumbuh dengan baik dari
makanan yang berkualitas rendah, lebih tahan terhadap

penyakit Rinderpest daripada sapi (Barker, 1975).

Pertumbuhan dan Perkembangan Jaringan Tubuh

Acker (1983) menyatakan bahwa pertumbuhan dapat
didefinisikan sebagai suatu peningkatan jumlah dan besar-
nya sel. Pada produksi ternak, pertumbuhan biasanya
didefinisikan sebagai peningkatan jaringan ternak yaitu
otot, tulang, lemak dan jaringan tubuh lainnya.

Menurut Hammond, Merscn, Palmer dan Robinson (1371)
jadi sedikitnya sampal pada tingkat

bahwa pertumbuhan ter

dewasa kelamin dan merupakan bagian dari proses




reproduksi yang meliputi perubahan-perubahan organ,

perubshan ukuran dan proporsi tubuh serta perubahan

fungsinya.

Tulloch dkk (1978) mengemukakan bahwa seekor ternak
yang tumbuh dari konsepsi hingga dewasa, terjadi pening-
katan dalam hal besarnya tubuh, komposisi dan fungsi
tubuh. Besarnya perubahan tersebut dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan genotip. Kemudian Hammond dkk
{1971) menambahkan bahwa sebelum ternak mencapai kondisi
tubuh yang coptimal untuk disembelih, terlebih dahulu
mengalami tahap-tahap perubahan tubuh, yang pertama
adalah proses pertumbuhan dimana proses peningkatan bobot
badan sampai hewan itu dewasa dan proses kedua adalah
perkembangan dimana terjadi perubahan fungsi tubuh
sehingga dapat berfungsi sepenuhnya.

Pada waktu ternak baru lahir, pertambahan berat
karkas sebagian besar disebabkan ocleh daging dan tulang,
sedangkan lemak hanya sedikit. Setelah mendekati dewasa
tubuh, pertumbuhan bobot badan dan pertumbuhan daging
akan turun, pertumbuban tulang hampir tidak ada, sedang
pertumbuhan lemak sangat tinggi {Wello, 19B6).

Berdasarkan pertumbuhan dan perkembangannya, otot
dapat dibagi dalam tiga kelompok yaitu otot yang pertum-
buhannya lebih awal (masak dini), otet yang pertumbu-

hann?a sedang dan otot yang pertumhuhﬂnnya. lebih akhir




(masak lambat), hal ini dapat dilihat dari pertambahan
bobot total otot (Briskey, 1969).

Hasil penelitian Mukhoty dan Berg (1971) pada Keloms
pok ternak sapl jantan, kebiri dan sapi dara dari bebera-
pa bangsa sapi menunjukkan bahwa, otot di daerah kaki
belakang, kaki depan bagian distal dan kaki depan bagian
prokeimal berkembang lebih awal (masak dini). Otot perut
{(abdomen) dan otot di daerah kaki belakang bagian proksi-
mal berkembang Kemudian (masak lambat). Akan tetapi otot
kaki belakang berkurang bobot relatifnya terhadap bobot
total sesudah awal pericde postnatal dan apabila diban-
dingkan dengan pertumbuhan teotal otet, pertumbuhannya
lebih cepat. ©Otot yang terdapat di sekitar tulang bela-
kang pada daerah dada dan pinggang berkembang sama dengan
perkembangan total otot. Otot di daerah leher dan dada
tumbuh lebih cepat dibandingkan dengan total otot pada
face terakhir pertumbuhan, oleh karena itu termasuk
paling lambat perkembangannnya.

Forrest, Aberle, Hendrick, Judge dan Markel (1975)
menyatakan bahwa jaringan otot adalah sumber utama dalam
menghasilkan daging sebagai makanan Yang bernilai gizi
tinggi. ©Oleh karena ity dalam memproduksi daging sangat
diharapkan proporsi otot dalam karkas lebih tinggi jika
dibandingkan dengan jaringan lemak dan tulang (Berg dan
Butterfield, 19876) namun menurut . De Boer dan Martin

(1978), pertumbuhan otot dalam tubuh sejalan dengan




pectumbutien texnmk, -akan tetapi kecepatan pertumbuhan

antara bagian-bagian tubuh yang berbeda juga berbeda.
Pengaruh Jenis Felamin

Jenis kelamin merupakan suatu faktor vang penting

terhadap pertumbuhan dan perkenbangan ternak (Trankle dan
Marple, 19%983). Ferbedaan komponen tubuh karena pengaruh
jenis kelamin disebabkan oleh adanya perbedaan kerja
hermon tersebut (Hafes dan Dyer, 1969; Cole dan Lawrie,
1974).

Perbedaan jenis kelamin erat hubungannya dengan
aktivitas fisiologli dari ternak tersebut (Berg dan
Butterfield, 1976). Selanjutnya ditambahkan bahwa perbe-
daan aktivitas hormon menyebabkan pertumbuhan, efisiensi
penggunaan makanan dan komposisi karkas yang berbeda.

Jenis kelamin kenyataannya berpengaruh terhadap per-
tumbuhan jaringan pada keomponen karkas, terutama lemak.
Ternak jantan akan tumbuh lebih cepat dibandingkan ternak
betina (Berg dan Butterfield, 1976). Selanjutnya dinyata-
kan, bahwa ternak betina cenderung mengadakan perlemakan

pada bobot hidup yang lebih rendah.

Pengaruh Umlr
Dijelaskan ocleh Porrest dkk (1975) bahwa dengan
bertambahnya umur, maka terjadi penambahan lebar diameter

"miofibril" hewan Yyang tua dan dipekerjakan, terlihat




tekstur ﬂtﬂtl‘l}rﬂ lebih kasar. KEeadgan tersebut dapﬂt

di]ihat PEEIEI ﬂtnt-ﬂtﬂ‘t EEPEnjaﬂg Finggnnq termasuk ﬂ‘tﬂ't

Longissimus dorsi.

Hatasasmita (1979) mengemukakan bahwa dalam proses
pertumbuhan normal, potensi suaty komponen tubuh dapat
berubah sehingga untuk membandingkan bobot komponen dalam
persen tidak selamanya tepat jika digunakan untuk meng-
ukur respon suatu perlakuan tanpa pertimbangan umur
fisiologisnya.

Snapp dan HNeumann (1968) menyatakan bahwa tidak
semua bagian tubuh sapi meﬁcapai pertumbuhan yang maksi-
mal pada umur yang sama. Umur sebagai salah satu faktor
yang mempengaruhi bobot karkas termasuk di dalamnya
adalah rasio daging dan tulang, kadar dan distribusi
lemak serta kualitas dagingnya, berkaitan erat dengan
pertumbuhan. Pertumbuhan dalam bobot persatuan waktu dan
perubahan dalam bentuk dan kemposisi tubuh disebabkan
oleh laju pertumbuhan yang berbeda (Snapp dan Keumann,

1968 dan Wello, 1986).

Earkas

Karkas diartikan sebagai bagian dari ternak setelah
dikeluarkan darah, kulit, kaki dari carpus sampai tarsus

serta isi rongga dada dan perut kecuali ginjal

(Ensminger, 1960).




Natasasmita (1979) menyatakan bahwa karkas merupakan

bagian terpenting dari ternak sebab produksi daging dan

nilai ekonomisnya ditentukan oleh komposisi dan produksi

karkasnya. Froduksi daging merupakan hasil dari proses

pertumbuhan dan perkembangan ternak, artinya untuk mem-
percleh produksi karkas ataupun produksi daging secara
optimal dengan komposisi jaringan vang diinginkan, perlu
dipahami tentang proses pertunbuhan dan perkembangan
ternak. Lebih lanijut dinyatakan bahwa usaha untuk menda-
patkan persentase karkas dan jaringan-jaringan karkas
yang tinggi serta kualitas daging yang baik, perlu dike-
tahui wumur pemotongan yang tepat sehingga dapat nem-
berikan keuntungan yang layak.

Lawrie (1975) menyatakan bahwa perbedaan kualitas
makanan tidak saja mengakibatkan perbedaan pertumbuhan
secara umum, tetapi juga perbedaan terhadap Jaringan-
jaringan dan organ tubuh. Karena itu perbedaan kualitas
makanan walaupun pada bangsa dan bobot vang sama akan
menyebabkan perbedaan yang sangat nyata dalam bentuk

komponen karkas.

Edible Meat
Bagian yang terpenting dari ternak setelah disenbe-
1ih adalah karkas, sedangkan bagian. yang dapat dimakan

dari karkas adalah daging dan L

ta, 1979) gdible meat adalah bagian daripada karkas
r " I
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setelah tulang dan sebagian lemaknya (subcutan dan inter—

muscular) dikeluarkan (Wello, 1986) .

Preston dan Willis (1979} menyatakan bahwa bagian

edible meat dalam karkas adalah penting, sebab hal ini
memungkinkan suatu pengertian yang lebih tepat mengenai
teori dari produksi daging, meskipun lean (daging tidak
berlemak) dan total daging mempunyai hubungan dengan
edible meat tetapi pengertiannya berbeda. Ditambahkan
cleh Berg dan Butterfield (1976); Trankle dan Marple
(1983) bahwa daging merupakan komponen terbesar, sebab
lebih dari 50 % komponen tubuh terdiri atas daging.

Pertambahan bobot badan akan diikuti oleh peningkatan
bobot karkas dan menyebabkan pula produksi edible meat
meningkat (Murray dan Slezacek, 1976). Busch dkk (1968)
menambahkan bahwa 75 - B0 % dari keragaman edible meat
ditentukan oleh bobot tubuhnya. Selain daripada itu
edible meat juga dipengaruhi oleh tingkat kegemukan,
bobot karkas dan jenis kelamin (Wello, 1986).

Edible meat dibagi atas tiga bagian menurut kualitas-
nya yang terdiri dari 14 Whole Sale Cuts (Anonymous,
1979). Yang termasuk edible meat karkas depan adalah
Blade, chuck, chucktender, cuberoll, Brisket, Ribmeat dan

Shank depan.
Hasil penelitian Wello, Rawasiah, Budiman, Sudirman

(1991) pada bangsa sapi Bali dan ‘Brahman Cross mentn=

jukkan bahwa pengaruh bangsa terhadap persentase bagian-
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bagian edible meat kualitas II sangat nyata pada Cuber-

oll, Cchucktender dan nyata pada Blade. Tingginya persen-

tase total edible meat kualitas IT pada sapi Bali dise-

babkan oleh tingginya persentase Cuberoll, cChucktender

dan RBlade, sedangkan Cchuck tidak berpengaruh. Pengaruh

lama penggemukan terhadap persentase bagian-bagian edible
meat kualitas II sangat nyata pada chuck dan nyata pada
Chucktender. Fengaruh bangsa terhadap persentase bagian-
bagian edible meat kualitas III sangat nyata pada Brisket
dan nyata pada Flank, sedangkan pengaruh lama penggemukan
terhadap persentase bagian-bagian edible meat kualitas
I1II sangat nyata pada Shank dan nyata pada Brisket.
Fetinggian Tempat

Siregar (1992) menyatakan bahwa daerah dataran
rendah dengan ketinggian tempat sampal dengan 250 meter
dpl (dari permukaan laut), daerah dataran sedang dengan
ketinggian 250 - 750 meter dpl, dan daerah dataran tinggi
dengan ketinggian lebih 750 meter dpl.

Williamson dan Payne (1971) menyatakan bahwa sifat-
sifat iklim trepik ini tidak berlaku bagi daerah-daerah
pegunungan. Banyak daerah tropik terletak pada Kke-
5 - 1524 m dan beberapa daerah terletak

tinggian antara 30

pada kKetinggian diatas 1524 m. Ketinggian tempat mem-

pengaruhi iklim dengan empat cara yaitu (1) suhu tahunan

rata-rata 1,7  C turun csetiap kenaikan ketinggian se-




12

banyak 305 m. Penurunan suhu ini bahkan lebih banyak

pada daerah kepulauan atau tempat-tempat dimana ada

gunung yang curam, (2) makin tinggi tempat makin besar

variasi suhu diurnal, (3) curah hujan biasanya lebih

tinggi pada tempat yang tinggi dan lebih banyak hari-hari
berawan, (4) makin tinggi tempat makin rendah tekanan
atmosfir. Hal-hal diatas akan menurunkan suhu tahunan,
menaikkan wvariasi suhu diurnal dan menambah curah hujan
yang kesemuanya akan menaikkan produktivitas ternak.
Hasil penelitian Abustam, Amril, Tolleng, Likadja
dan Palli (1996) bahwa karakteristik pemberian pakan
berbeda diantara ketiga lokasi penelitian. Di Tator dan
Enrekang pada umumnya responden (68,71 % di Tator dan
44,30 % di Enrekang) menyatakan kerbau mereka merumput
di pematang/tanggul. Sedang di Wajo 91,45 % responden
menyatakan bahwa kerbau mereka merumput 4i padang peng-
gembalaan. Pemberian rumput potongan di kandang dilaku-
kan sekalipun persentase peternak yang melakukannya masih
rendah (17,69 % di Tator, 4,70 % di Enrekang dan 5,26 3
di Wajo). Pada unmumnya (58,82 %) petani peternak mem-

berikan rumput pada kerbaunya sebagai pakan di ketiga

lokasi penelitiaﬂ; namun demikian pembarian rumput dengan

1imbah pertanian juga dilakukan terutama di Tator

(35,57%) dan di Wajo (35,53%). Pakan tersebut ketersme-
F

diaannya dianggap oleh petani berfluktuasi (62,33 &% di
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Tator dan 75,86 § di Wajo), gedang petani Enrekang menya-

takan bahwa pakan selalu kurang sepanijang tahun (55,86%)

Untuk mengetahui kemampuan lahan Penggembalaan untuk

memberi makanan pada ternak kerbau di ketiga lekasi
penelitian maka dilakukan pengukuran produksi hijauan dan

analisis kandungan pada hijavan tersebut. Analisis

proksimat dari hijauan pakan di ketiga lokasi penelitian
terlampir (lampiran 9).

Dari hasil analisis proksimat menunjukkan bahwa
nilai gizi hijauan pakan di dataran tinggi lebih baik
daripada di kedua dataran lainnya dan di dataran rendah
lebih baik daripada di dataran sedang. Hal ini ditandai
oleh tingginya kadar protein kasar dan rendahnya daya
cerna (ADF dan NDF) di dataran tinggi dibandingkan di
kedua dataran lainnya.

Lebih lanjut dinyatakan oleh Abustam dkk (1996)
bahwa terdapat perbedsan yang sangat nyata antara keting-
gian lekasi terhadap berat lahir anak kerbau baik Jjantan
maupun betina. Berat tertinggi ditemukan pada dataran
tinggi baik pada jantan maupun betina dan terendah di
dataran sedang.

Hasil penelitian kil (1996) menunjukkan bahwa
ketinggian tempat berpengaruh sangat nyata terhadap berat

badan, dalam dada, lebar dada ternak kerbau akan tetapi
L

ketinggian tempat tidak berpengaruh nyata pada lingkar

dada, tinggi pundak dan lingkar perut.



HETODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini telah dilaksanakan di tiga tempat

yaitu (1) RPH (Rumah Potong Hewan) Dinas Peternakan

Kotamadya Ujung Pandang, Kelurahan Tamangapa, Kecamatan
Panakukang Kotamadya Uijung Pandang, (2) RPH EKecamatan
Alla Kabupaten Enrekang, dan (3) RPH Dinas Peternakan
Kabupaten Tana Toraja sebagai tempat penyembelihan dan
cutting dari bulan April hingga Mei 1996.

Dalam penelitian ini digunakan 9 ekor kerbau betina
afkir yang berumur kurang lebih B8 tahun. Kerbau tersebut
berasal dari tiga daerah yaitu Kabupaten Wajo (dataran
rendah), Kabupaten Enrekang (dataran sedang), dan Kabupa=-
ten Tana Toraja (dataran tinggi). Data-data mengenail
ketiga lokasi penelitian terlampir {lampiran 10). Ber-
dasarkan sumber dari TOP DAM VII WIRABUANA 19%5, bahwa
daerah vyang dikategorikan sebagai dataran rendah adalah
daerah dengan ketinggian antara 0 - 150 meter dpl
(Kabupaten Wajo), dataran sedang dengan ketinggian antara

100 - 1000 meter dpl (Kabupaten Enrekang) sedangkan

dataran tinggi yaitu terletak lebih dari 1500 meter dpl

(Kabupaten Tator).

Kerbau yang akan disembelin terlebih dahulu di-

istirahatkan selama = 18jam, lalu dilakukan penimbangan

untuk mengetahui berat hidupnya. setelah penyembelihan

dilanjutkan dengan pengkarkasan. selanjutnya karkas
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tersebut ditimbang kemudian didiamkan selama kurang

3 jam pada suhu kamar.

lebih

Setelah itu dilakukan pemotongan
baglan-bagian edible meat setelah proses rigormeortis
berakhir.

Femotongan bagian-bagian edible meat (proses cut-
ting) menggunakan metode Australian Major Cuts (Anony-
mous, 1979). Potongan-potongan edible meat pada karkas
bagian depan terbagi atas Blade, Chuck, Chucktender,
Brisket, Ribmeat, Cubercll dan Shank depan.

Untuk mendapatkan berat dan persentase edible meat
dilekukan penimbangan pada setiap potongan edible meat.
Cara untuk mendapatkan potongan-potongan edible meat
karkas depan kerbau adalah sebagai berikut :

1. Ribmeat

Ribmeat terletak pada daersh tulang rusuk yang
berbatasan dengan Sirlein pada =isi belakang, Chuck dan
Blade pada sisi depan dan Brisket pada sisi bawah.
Pengirisan dilakukan mulai pada tulang rusuk ke-=131 pada
batas abdominal sampai ruas tulang rusuk ke lima, dan

dari ruas tulang rusuk ke lima dilakukan pemctongan

melintang tegak lurus hingga memctong bagian belakang

tulang belikat.

2. Cuberoll
cuberecll merupakan gumpalan otot panyangaEy. yang

terdapat pada bagian atas Ribmont.: 'TRPAL Al SabRled St

i
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ruas tulang rusuk ke lima sampai ke-10. Dapat diperoleh
setelah membuka lapisan luar Ribmeat.

3. Brisket

Brisket terletak sepanjang daerah Shank dan Flank,

berbatasan dengan Ribmeat, Chuck dan Blade pada sisi

atas. Segera akan tampak setelah dilakukan pengirisan

Ribmeat, Chuck dan Blade. Pada sisi depan pengirisan

dilakukan sepanjang sisi luar sternum dan menmisahkan
dengan processus olecranon dari ulna. Bagian yang menca-
kup tulang dada disebut Brisket Point End dan bagian yang
mencakup seluruh costal cartilago disebut Brisket Navel
End .
4., Chuck

Chuck diperoleh melalui irisan persegl secara bone-
in yang meliputi ruas tulang rusuk I-IV, tulang scapula,
vertebhrae cerviecalis I = VII dan tulang humerus.
5. Blade

Blade merupakan bagian dari Chuck yang diperoleh
dengan jalan mengiris bonggolan daging secara memutar
dengan mengikuti garis lekukan pada sisi atas tulang
scapula dan memanjang paralel pada bagian atas spina

scapula yang diperluas pada daerah persendian tulang

scapula hingga mencapai scapula cartilago.

1.
gl

™
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-5. Chucktender

Chucktender berupa otot bulat Yang terletak tepat di

sebelah atas spina scapula, seluruhnya terdiri dari
jaringan penyckong.

7. Shank Depen

Shank meliputi daerah tungkai depan dan belakang
yang dapat diperoleh secara bone-in maupun bone-less.
Untuk tungkai depan dilakukan secara bone-in, pemotongan
dilakukan dengan menyertakan processus olecranon dari
ulna dan radic-ulna, yaitu sepanjang tulang yvang bersam-
bungan dengan tulang humerus melalui persendian tulang,
bagian ini disebut fore shank.

Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan
Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 3 ulangan
menurut Eujanal (1989). Model Statistik yang digunakan
adalah sebagai berikut :

Yij=p+ti+ﬂij
dimana :
¥i4 = Pengamatan
Nilai tengah umum (rata-rata pengamatan)
t; = Pengaruh ketinggian tempat ke-i terhadap
berat dan persentase edible meat
dimana 1 = 1, 2, 3

P t+inaokat kesalahan)
31} Error (ting

Berat edible meat adalah berat dari hasil penim-

bangan bagian-bagian edible meat. Persentase edible meat




1B

adalah berat pPotongan edible meat dibagi dengan karkas
dingin dikalikan 100 %.

Data yang menunjukkan hasil enalisis nyata dilan-

jutkan dengan menggunakan uji Beda Hyata Terkecil {BRT).




HASIL DAN PEMBAHASAN

Lokasi FPe i
2 -2lelllaraan_Yang Berbeda Terhagap Persentase

Rata-rata persentase edible meat karkas kerbau

bagian depan pada lokasi pemeliharaan yang berbeda di

Sulawesl Selatan, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Persentase Edible Meat Karkas Kerbau Bagian
Cepan Pada Lokasi Pemeliharaan Yang Berbeda.

Lokasi Pemeliharaan
Edible Meat

Wajo Enrekang Tator
_____________ % o ki e i - - -

Blade 7,00 7,62 6,93
Chuclk B,27 8,09 E,Bﬂb
Chucktender 1,829 1,393 2,832
cubereoll 3,499 2,94 5,42
Brisket 2,70 J,dﬂh J,EEE
Ribmeat 2,028 3,447 2,91
Shankdepan 2,268 2,34 1,38
Jumlah 27,56 29,22 30,27

Keterangan : Rataan yang mempunyai tanda huruf yang
’ berbeda pada baris yang sama, manunjukkan

perbedaan yang nyata (P<0,05).

Berdasarkan perhitungan sidik ragam (Lampiran B)

menunjukkan bahwa lokasi pemeliharaan Yang berbeda tidak

berpengaruh nyata terhadap persentase total edible meat

karkas kerbau bagian depan. Hal ini berarti bahwa tidak

ada perbedaan persentase total edible meat karkas kerbau

bagian depan pada lokasi pemeliharaan yang berbeda. Ini
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dapat terjadl sebsb persentase total edible meat merupa

kan nilai relatif dari bEl"at total edibhle mg&t' yYang

berartl pula bahwa dengan meningkatnya pertambahan bobot

badan akan diikuti oleh peningkatan bobot karkas d&an

menyebabkan pula produksi edible meat meningkat {Hu}ray

dan Slezacek, 1976). Kondisi seperti ini memungkinkan

persentase total edible meat tetap konstan pada berat

hidup kerbau yang berbeda. Namun demikian, 75 - 80 %
dari keragaman edible meat ditentukan cleh bobot tubuhnya
(Busch dkk, 1976) sehingga memungkinkan pula persentase
edible meat beragam sebab edible meat juga dipengaruhi

oleh tingkat kegemukan, bobot karkas dan jenis kelamin
(Wello, 1986).

Rata-rata persentase total edible meat karkas kerbau
bagian depan pada lckasi pemeliharaan Wajo, Enrekang, dan
Tator secara berurut masing-masing 27,56 % , 29,23 $ dan
30,27 & (yang dapat dilihat pada grafik 1). Walaupun
cecara statistik tidak berbeda nyata tetapi dari grafik
1 menunijukkan adanya kecenderungan bahwa dengan mening-

xatnya lokasi ketinggian maka persentase edible meat

meningkat pula. Hal ini disebabkan karena kualitas

makanan di daerah dataran tinggi lebih baik daripada

dataran sedang dan rendah. Hal ini sesual dengan hasil

penelitian Abustam dkk (1996) bahwa nilai gizi hijauan

pakan di dataran tinggl lebih baik daripada di kedua

dataran lainnya yang mans ditandai  oleh tingginya kadar
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protein kasar dan rendahnya daya cerna (ADF dan NDF)

didataran tinggi dibandingkan kedua dataran lainnya

Katabilitas Edible Meat Karkas Kerbau Ba

£l

Lokasi pemeliharaan yang berbeda terhadap rata-rata

persentase katabilitas edible meat karkas kerbau bagian

depan pada Tabel 1, menunjukkan bahwa Blade, chuck, dan

Brisket tidak terdapat perbedaan yang nyata, skan tetapi
Chucktender, Cubercoll, dan Ribmeat masing-masing sangat
dipengaruhi (P<0,0l1) oleh lokasi pemeliharaan yang berbe-
da, kecuali Shank depan hanya dipengaruhl nyata (P<0,05).
Ini berarti bahwa keempat edible meat yang terakhir
terdapat perbedaan persentase akibat lokasi pemeliharaan
yang berbeda. Hal ini mungkin disebabkan cleh pertumbu-
han tiap-tiap jaringan otot berbeda pada lckasi otot yang
berbeda pula. Sepertil yang dikemukakan oleh De Boer dan
Martin (1978), bahwa pertumbuhan otot dalam tubuh sejalan
dengan pertumbuhan ternak, tetapi kecepatan pertumbuhan

antara bagian-bagian tubuh yang berbeda akan berbeda

pula.
Hazil uji beda nyata terkecil (BNT) yang dapat di-

lihat pada Tabel 1, menunjukkan bahwa persentase edible

meat Chucktender pada lokasi pemeliharaan Tator berbeda

eangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibanding persentase

edible meat Chucktender pada lokasi peneliharasn Wajo dan
i
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L e ee———

Enrekang (2,83 % vs 1,82 % dan 1,39 %). Sedangkan antara

kedua lokasi pemeliharaan yang terakhir tidak menunjukkan
perbedaan yang nyata.

Tingginya persentase Chucktender pada lockasi pemeli-

haraan Tater ini disebabkan karena kondisi lingkungan di

daerah dataran tinggi vyang paling memungkinkan kerbau

untuk bertumbuh dan berkembang lebih baik sebagaimana

dikemukakan oleh Tulleh dkk (1978) bahwa seskor ternak

yang tumbuh dari konsepsi hingga dewasa, terjadi pe-
ningkatan dalam hal besarnya tubuh, komposisi dan fungsi
tubuh. Besarnya perubahan tersebut dipengaruhi oleh
faktor lingkungan dan genectip. Sedangkan menurut Lawrie
{1975) bahwa perbedaan kualitas makanan tidak saja meng-
akibatkan perbedaan pertumbuhan secara umum, tetapi Jjuga
perbedaan terhadap jaringan-jaringan dan organ tubuh.
Karena itu perbedaan Xkualitas makanan walaupun pada
bangsa dan bobot yang sama akan menyebabkan perbedaan
yang sangat nyata dalam bentuk komponen karkas.

Hasil uji beda nyata terkecil (BNT) pada Tabel 1,

liheraan Tator
menunjukkan bahwa cubercll pada lokasi peme

i ibanding dengan
sangat nyata {P<0,01) lebih tinggi d n d g

Enrekang dan Wajo (5,42 % ve 2,94 & dan 3,43 $3 ARkl

halnya antara Wajo dengan Enrekang.

Tingginya persentase Cuberoll pada lokasi pemeliha-

(sama halnya pada chuktender) mungkin disebab-

raan Tator

kan karena pertumbuhan cuberoll telah mencapal maksimal
a
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pada lokasi pemeliharaan Tator jika dibandingkan dengan

lokasi pemeliharaan Enrekang dan Waje. Hal ini dapat

dikaitkan dengan hasil penelitian Abustan dkk (1996)

bl SRk N pe i o Tator menggembalakan kerbaunya

di pematang/tanggul, selain itu juga diberikan rumput dan

limbah pertanian. Disamping itu nilai gizi hijauvan pakan
di dataran tinggi lebih baik daripada dataran rendsh dan

saedandg.

Persentase Cubercll pada kerbau dapat dibandingkan
demgan sapi Bali dimana dari hasil penelitian Wello dkk
. (1991) menyatakan bahwa pengaruh bangsa terhadap persen-
tase edible meat kualitas II sangat nyata pada Cubaroll
dan chucktender dan nyata pada Blade dimana ketiga bagian
edible meat ini lebih tinggl pada sapi Bali.

Hagil uji beda nyata terkecil (BNT) pada Tabel 1,
menunjukkan bahwa Ribmeat pada lokasi pemeliharaan
Enrekang sangat nyata (P<0,01) lebih tinggi dibanding
lokasi pemeliharaan Tator dan Wajo (3,44 % vs 2,91 % dan
2,02 %), demikian halnya antara Tator dengan Wajo.

Tingginya persentase Ribmeat pada lokasi pemeliha-
disebabkan karena pertumbuhan

raan Enrekang kemungkinan

Fibmeat lebih maksimal dibanding kedua lokasi pemeliha-

raan (Wajo dan Tator). Hal ini sesuai dengan pernyataan

idak semua bagian tubuh
Snap dan Neuman (1968) bahwa tida

ternak mencapail pertumbuhan yang maksimal pada umur

a adanya pertumbuhan dalam bobot persatuan
yang sama.
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waktu dan perubahan dalam bentyk dan komposisi tubuh
disebabkan oleh laju pertumbuhan Yang berbeda (Snapp dan
Heumann, 1368 dan Wello, 19886).

Hasil uji beda nyata Lerkecil (BNT) pada Tabel i
menunjukkan bahwa Shank depan kerbau pada lokasi pemeli-
haraan Enrekang tidak berbeda nyata terhadap Waje, namun
keduanya berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibanding
dengan Shank depan kerbau pada lckasi pemeliharaan Tator.

Rendahnya persentase Shank depan kerbau pada lokasi
pemeliharaan Tator dibanding Wajo dan Enrekang, mungkin
disebabkan oleh pertumbuhan edible meat yang lain yang
mungkin Jjuga termasuk dalam otet yang pertumbuhannya
lebih akhir atau masak lambat (Briskey, 1969). Sedangkan
Shank depan sendiri termasuk otot Yyang pertumbuhannya
lebih awal (masak dini). Hal ini dapat dibandingkan
dengan hasil penelitian Mukhoty dan Berg (1971) pada
kelompok ternak sespi jantan, kebiri dan sapi dara dari
beberapa bangsa sapi menunjukkan bahwa otot di daerah

kaki belakang, kaki depan bagian distal dan kaki depan




KESIMPULAN DAN sarax
Fesimpulan

Berdasarkan hasjil Penelitian dan pembahasan, dapat

disimpulkan sebagai berikut

1. Lokasi pemeliharaan yang berbeda tidak bere

pengaruh nyata terhadap Blade, Chuck, Brisket
dan persentase total edible meat karkas kerbau
bagian depan.

2. Chucktender, Cuberoll, dan Ribmeat sangat di-
pengaruhi oleh lokasi pemeliharaan yang berbeda,

tetapi Shank depan hanya berpengaruh nyata.

Saran
Tatalaksana pemeliharaan ternak Kkerbau di daerah

sebaiknya lebih ditingkatkan untuk mendapatkan persentase

edible meat yang tinggi sehingga kualitas daging pun

lebih baik.
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